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Intisari 

 

Nilai anak adalah konsep dasar penilaian orangtua mengenai keinginan 

orangtua terhadap anak untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan orangtua. Nilai anak 

terdiri dari 3 tipe yaitu psikologis, ekonomis, dan sosial. Tuna grahita adalah suatu 

kondisi pada masa kanak-kanak yang mengalami gangguan perkembangan, 

penurunan fungsi kecerdasan serta keterampilan adaptif. Kondisi anak yang 

mengalami keterbatasan ini akan memengaruhi harapan ibu terhadap anak. Hal ini 

akan tercermin dalam nilai anak. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 

gambaran nilai anak bagi ibu yang memiliki anak tuna grahita dengan menggunakan 

three column problems. 

Subjek penelitian adalah ibu dewasa awal yang berusia 30-40 tahun dan 

memiliki anak tuna grahita yang berusia 6-12 tahun sebanyak 25 orang. Teknik 

pengambilan data menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket terbuka dan angket tertutup serta didukung dengan data 

kualitatif berupa wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 25 subjek terdapat adanya variasi nilai 

anak yang muncul. Adapun tipe nilai anak yang dominan muncul yaitu 12 orang 

(48%) memiliki tipe nilai anak psikologis-sosial dan 8 orang (32%) memiliki tipe 

nilai anak psikologis. Variasi nilai anak yang muncul menggambarkan bahwa 

kehadiran anak merupakan anugerah Tuhan yang harus dijaga dan dilindungi. 

Namun, ibu tetap mengharapkan anak menjadi mandiri dan dapat diterima oleh 

masyarakat. Selain itu, 25 subjek dalam penelitian ini telah menerima kondisi anak 

yang mengalami keterbatasan. 
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